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Abstrak 

Mengelola data pada suatu klinik memerlukan waktu yang lumayan cukup lama dan tidak 

mudah. Pengolahan data pada sebuah klinik biasanya dari catatan klinis, janji temu dokter, 

faktur klinik, apotek, dan keuangan. Jika data ini dikelola dengan sistem informasi tentunya akan 

mempermudah penggunanya, di mana tidak akan terjadi redudansi data, memberikan kemudahan 

dalam mencatat, dan kemudahan dalam melakukan pencarian data. Pengolahan data pada Klinik 

Apollo masih terdapat menggunakan sistem manual, baru sistem pendaftaran online saja yang 

menggunakan sistem otomatisasi. Dalam mendukung metode pengembangan sistem informasi 

pada Klinik Apollo, penulis menggunakan metode waterfall. Metode waterfall merupakan sebuah 

perkembangan sofware secara sistematis terurut mulai dari analisis, desain atau perancangan, 

penkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Bahasa yang digunakan dalam pengembangan sistem 

ini adalah PHP dan MySql serta menggunakan metode black box sistem dalam pengujianya. 

Perancangan ini outputnya adalah sebuah aplikasi sistem informasi klinik dan sistem ini dapat 

mengatasi masalah pada pendaftaran klinik, antrian, layanan, pembayaran dan data pasien. 

Sehingga dengan sistem informasi klinik ini dapat membantu dan mengoptimalkan pengolahan 

data pada Klinik Apollo. 

 

Kata Kunci—Sistem Informasi , Rekam Medis, PHP, Waterfall 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi berkembang pada berbagai  bidang atau sektor, salah satunya dalam bidang 

kesehatan. Dengan adanya teknologi informasi mempunyai kemampuan dalam mengelola data  

menjadi suatu informasi dengan cepat, serta mampu menyimpan data dalam kapasitas besar. 

Selain itu teknologi informasi mampu mengirim informasi secara cepat dan mudah terutama 

informasi dalam bidang kesehatan. Teknologi informasi sangat membantu dalam mengelola data 

pada suatu klinik secara efektif dan efisien. Kemajuan teknologi kesehatan, informasi yang cepat 

dan akurat semakin menjadi kebutuhan utama para pengambil keputusan dengan kata lain 

informasi merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan oleh setiap manajemen untuk melakukan 

pengambilan keputusan[1] 

Sistem informasi  digunakan dalam membantu pengambilan suatu keputusan dalam 

organisasi atau kelompok dalam kontek ini dalam budang rekan medis. Semua elemen sistem 

informasi dan data-data, mestinya memberikan hasil yang bermanfaat setidak-tidaknya sebesar 

pengeluaran yang telah dilakukan[2]. 

Mengelola data pada suatu klinik membutuhkan waktu yang tidak sebentar dan tidak 

mudah. Pada sebuah klinik bisanya mengelola data dimulai dari catatan klinis, janji temu dokter, 

faktur klinik, apotek, dan keuangan. Apabila data-data tersebut dikelola dengan sistem informasi 

pastinya mempermudah penggunanya, dimana akan mengurangi terjadi redudansi data, 

memberikan kemudahan dalam mencatat, dan kemudahan dalam melakukan pencarian data. 
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Penelitian yang dilakukan Widianto dkk, perancangan sistem ini dengan metode 

Waterfall, bahasa pemograman  yang digunakan PHP dan Tools Database (MySQL Server), 

perancangan sistem rekam medis berbasis web ini terbukti mempermudah pelayanan pasien dan 

mampu mendukung fungsi-fungsi penting dalam mengelola data klinik seperti manajemen obat, 

rekam medis, pemeriksaan, tarif dan sebagainya [3]. Sistem informasi rekam medis memudahkan 

dokter, admin serta apoteker dalam mengelola data pasien, data rekam medis dan laporan[4]. 

Sistem informasi rekam medis pasien rawat jalan berbasis web ini mampu mempermudah 

petugas dalam melakukan informasi berkas rekam medis, tidak perlu lagi mengantarkan berkas 

ke ruangan poliklinik. Dokter sangat terbantu dengan adanya sistem informasi ini dalam melihat 

data rekam medis pasien sebelumnya sehingga cepat dalam menentukan tindakan pengobatan dan 

dokter juga bisa menambah rekam medis pasien sesuai dengan tindakan yang dilakukan saat 

itu.[5][6]. 

Klinik Apollo merupakan klinik spesialis kelamin yang berada di wilayah Mangga Dua 

Jakarta Pusat, yang melayani pemeriksaan penyakit kelamin, vaksinasi virus penyebab penyakit 

sampai dengan tindakan operasi.  Rata – rata  20 sampai 30 per hari pasien rawat jalan. Terdiri 14 

ruangan yaitu terdiri 6 ruangan poli, 6 ruangan rawat, 1 ruangan laboratorium dan 1 ruangan 

tindakan operasi. 

Pengolahan data pada Klinik Apollo masih terdapat menggunakan sistem manual, baru 

sistem pendaftaran online saja yang menggunakan sistem otomatisasi. Akibatnya laporan data 

harian  pasien terhambat atau kurang cepat. Solusi masalah tersebut dibutuhkan pengembangan 

sistem dengan tingkat perhitungan dan dan pelaporan data lebih cepat dan akurat. 

Berdasarkan permasalah tersebut penulis merancang sistem informasi klinik dengan 

metode pengembangan menggunakan metode waterfall. Bahasa yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah PHP dan MySql serta menggunakan metode black box sistem 

dalam pengujianya. 

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan beberapa metode yang digunakan dalam mendapatkan data 

diantaranya: 

 

1. Observasi 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan survei secara langsung terhadap sistem yang 

sedang berjalan pada Klinik Apollo yang bersangkutan. Diharapkan penulis dapat melihat 

secara langsung kegiatan apa saja yang dilakukan di Klinik Apollo secara umum. 

2. Wawancara 

Teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung terhadap pihak yang 

terkait dengan masalah yang diteliti. 

3. Analisa Dokumen 

Teknik ini dilakukan untuk mempelajari material yang menggambarkan sistem yang 

sedang berjalalan. Dokumen yang diamati berupa form, laporan, grafik organisasi. 

4. Studi Pustaka  

Dengan membaca, mempelajari dan mencatat daribuku-buku, artikel-artikel dan bahan-

bahan referensi lainnya yang berkaitan dengan topik. 

 

 Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall. Model waterfall adalah 

sebuah perkembangan software yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan 

kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. 
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Gambar 1. Model Waterfall 

 

Berikut adalah tahapan yang terdapat dalam metode waterfall [7]: 

 

1. Analisa kebutuhan, tahap ini mengumpulkan data, dengan berbagai kebutuhan sistem 

untuk menjadi syarat sebuah pemprogaman bertujuan untuk mengimplemetasikan 

kebutuhan semua user. 

2. Perancangan sistem dikerjakan setelah segala kebutuhan telah diselesaikan secara  

lengkap. 

3. Pengkodingan atau pembuatan program sesuai perancangan sebelumnya. Tahap ini akan 

menampilkan hasil dari program. Pada penelitian ini penulis menggunakan bahasa 

pemprogaman PHP dan My SQL. 

3. Pada tahap pengujian dan pemeliharaan kami menggunakan blackbox testing.Hasil dan 

Pembahasan 

3.1. Sistem Yang Diusulkan 

 

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan 
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3.1.1. Perancangan Use Case Diagram 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Dari gambar 4 admin dapat menambah, mengubah, menyimpan, dan menghapus data 

pasien, data dokter, data obat yang sudah ada. Dokter dapat menambah, mengubah, menyimpan 

dan menghapus data rekam medis yang sudah ada, sedangkan admin mengetahui data rekam 

medis untuk pembuatan laporan[8] . 
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3.1.2. Perancangan ERD Diagram 

 

Gambar 4. ERD Diagram 

Pada gambar 5 menjelaskan hubungan antara entitas, relasi digambarkan dengan bentuk 

belah ketupat dan garis yang menghubungkan satu entity dengan entity lain yang paling dekat. 

Salahsatunya adalah tabel poliklinik berelasi dengan tabel dokter dimana dokter mempunyai tugas 

masing-masing dari setiap polikliniknya, kemudian tabel dokter berelasi kembali dengan tabel 

jadwal praktek dimana dokter mempunyai jadwal praktek. Tabel pegawai, tabel pasien, dan tabel 

jadwal praktek berelasi dengan tabel pendaftaran dimana tabel pendaftaran berelasi dengan tabel 

rekam medis, dokter dapat membuat rekam medis yang akan diberikan kepada pasien yang sudah 

terdaftar, tabel rekam medis berelasi dengan tabel resep, rekam medis akan menghasilkan resep 

obat yang ditentukan oleh dokter, tabel pendaftaran berelasi dengan tabel pembayaran dimana 

pasien yang sudah berobat akan mendapatkan tagihan pembayaran setelah pemeriksaan selesai. 
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3.1.3. Halaman Login 

 

Gambar 5. Halaman Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi rekam medis ini, terlebih dahulu admin melakukan 

login administrator memasukan username dan password yang ada di halaman login. 

3.1.4. Halaman Home 

 

Gambar 6. Halaman Home 

Setelah proses login berhasil dilakukan, dimana terdapat menu home, pendaftaran, pasien, 

dokter, pegawai, jadwal praktek, poliklinik, resep, obat, jenis biaya, pembayaran, rekam medis, 

logout, serta 4 buah gambar yang menggambarkan masing-masing dari master data pasien, dokter, 

rekam medis, dan poliklinik. 

3.1.5.   Halaman Data Pendaftaran 

 

Gambar 7. Halaman Data Pendaftaran 
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Halaman ini berisi data-data pendaftaran yang telah tersimpan. menu tambah pendaftaran 

adalah menu yang menghubungkan ke halaman input data pendaftaran. 

3.1.6.  Halaman Data Pasien 

 

Gambar 8. Halaman Data Pasien 

Halaman ini berisi data-data pasien yang telah tersimpan. 

3.1.7.  Halaman Data Dokter 

 

Gambar 9. Halaman Data Dokter 

Halaman ini berisi data-data Dokter yang telah tersimpan. 

3.1.8. Halaman Data Jadwal Praktek 

 

Gambar 10. Halaman Data Jadwal Praktek 

Halaman ini berisi data-data Jadwal praktek dokter yang telah tersimpan. 
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3.1.9.  Halaman Data Rekam Medis 

 

Gambar 11. Halaman Data Rekam Medis 

Halaman ini berisi data-data rekam medis pasien pada klinik Apollo yang telah tersimpan. 

Halaman ini berisi daftar poliklinik pada klinik Apollo yang telah tersimpan. 

3.1.10.  Halaman Data Obat 

 

Gambar 12. Halaman Data Obat 

Halaman ini berisi data-data obat yang telah tersimpan. 

3.1.11.  Halaman Data Resep 

 

Gambar 13. Halaman Data Resep 

Halaman ini berisi data-data Resep yang telah tersimpan. 
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3.1.12. Halaman Cetak Kartu Pasien 

 

Gambar 14. Halaman Cetak Kartu Pasien 

Halaman cetak kartu pasien adalah halaman dimana admin atau petugas pendaftaran 

mencetak kartu pasien tersebut sebagai tanda bahwa pasien sudah terdaftar, dan kartu ini bisa 

dijadikan kartu berobat kembali pada klinik Apollo. 

3.1.13.  Halaman Cetak Rekam Medis 

 

Gambar 15. Halaman Cetak Rekam Medis 

Halaman cetak rekam medis pasien ini adalah halaman dimana dokter mencetak hasil 

rekam medis pasien yang telah diperiksa sebelumnya oleh dokter, cetak rekam medis ini 

digunakan untuk bukti pemeriksaan dan menukarkan resep obat kepada petugas apotik, atau 

petugas pemberi obat untuk mendapatkan obat yang dikonsumsi pasien sesuai resep yang 

diberikan oleh dokter. 

3.1.14.  Halaman Cetak Bukti Pembayaran 

 

Gambar 16. Halaman Cetak Bukti Pembayaran 

Halaman cetak bukti pembayaran ini adalah halaman dimana petugas mencetak hasil 

transaksi pembayaran seteleh selesai melakukan pemeriksaan oleh dokter, cetak pembayaran  ini 

digunakan untuk bukti pembayaran setelah selesai transaksi. 
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4. KESIMPULAN  

Dari hasil implementasi dan pengujian sistem informasi ini maka dapat mendapat 

kesimpulan bahwa :    

 

1. Dengan adanya sistem informasi berbasis web pada Klinik Apollo yang dapat mencatat 

informasi data pasien, data dokter, data pegawai, data resep, data poliklinik, data 

pembayaran serta data rekam medis dan pencarian data. Sehingga proses administrasi 

pada klinik Apollo menjadi lebih cepat dan efisien. 

2. Dengan adanya sistem informasi berbasis web pada Klinik Apollo dibagian pemeriksaan 

(bagian medis) yang dapat mencatat diagnosa status pasien (rekam medis) diharapkan 

bagian pemeriksaan dapat melakukan pemeriksaan pasien dengan lebih efektif. 
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